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ABSTRACT

Difficulties encountered by student teacher during teacher training program were identified in this study.
Descriptive method with questionaire as research instrument was used to gather information related to
students difficulties. Forty eight respondents from Teaching Faculty of Abulyatama University were
involved. The results revealed that lack of self confidence, class management, low level of competency in
curriculum, teaching and learning method and also in assessing student work were the most difficulties often

perceived by student teacher during teacher training program.
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1. PENDAHULUAN

Mengajar merupakan suatu aktivitas yang
sangat kompleks dengan tanggung jawab tinggi
(Grossman, et al., 2009; Kiggundu & Nayimuli,
2009) Menggar tidak hanya membutuhkan
kedalaman pemahaman dan wawasan terkait materi
gar. Mengajar juga membutuhkan kemampuan
perencanaan dan pengaturan serta kesadaran
seorang guru akan tugas yang dibebankan
kepadanya dan bagaimana menjaankannnya. Hal
ini menjadikan aktivitas mengajar sebagai suatu
tantangan bagi setiap tenaga pendidik khususnya
yang belum berpengalaman (Marion, 2007).

Dalam upaya untuk membantu calon guru
menjalankan fungsinya sebagai tenaga pendidik
yang kompeten dan  profesiona maka
diselenggarakanlah Program Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) (Astuti dkk., 2013; Hashona,
2014; Tim Penyusun Panduan PPL, 2013).
Program PPL memberikan kesempatan bagi
mahasiswa calon guru untuk mengaplikasikan teori
yang selama ini dipelgjari ke dalam ruang
pembelgjaran nyata (Astuti dkk., 2013; Azeem,
2011; Hashona, 2014; Ulla, 2016). Program PPL
juga merupakan sarana latihan bagi mahasiswa
calon guru untuk merasakan dan belgjar mengatasi
problematika yang dihadapi tenaga pendidik dalam

menjalankan  aktivitasnya di  sekolah (Tim
Penyusun Panduan PPL, 2013).
Berbagai pendlitian menunjukkan

mahasiswa calon guru menghadapi berbagai
kendala pada saat menjalani praktek mengajar
secara nyata di sekolah selama menjalani program
PPL. Beberapa problematika yang paling umum
terjadi umumnya berkaitan dengan pengelolaan
kelas termasuk diantaranya menyel esaikan masalah

kedisiplinan (Coskun, 2013; Gana & Andaya,
2015; Reupert & Woodcock, 2010; Ulla, 2016;
Veenman, 1984), kurangnya penguasan terhadap
materi  kurikulum dan ketersedian fasilitas
pendukung  pembelgjaran  (Coskun,  2013;
Sarigoban, 2010; Ulla, 2016), ketidakmampuan
menyesuaikan diri dengan kemampuan dan
kebutuhan siswa yang beragam (Coskun, 2013;
Ganal & Andaya, 2015; Veenman, 1984) serta
permasalahan yang bersumber dari diri calon guru
itu sendiri, khususnya terkait perasaan tertekan,
rendahnya percaya diri serta kurangnya motivasi
mengajar (Coskun, 2013; Ganal & Andaya, 2015).

Untuk mengetahui dengan lebih tepat
problematika apa sgja yang sesungguhnya dihadapi
oleh mahasiswa calon guru FKIP Universitas
Abulyatama selama menjalani program PPL maka
penelitian ini dilaksanakan. Hasil penelitian akan
memberikan gambaran situasi nyata yang dihadapi
mahasiswa calon guru pada saat praktek mengajar.
Dengan mengetahui gambaran problematika yang
dihadapi maka penyelesaian dan perbaikan dapat
dilakukan. Diharapkan mahasiswa yang akan
mengikuti program diperiode selanjutnya menjadi
lebih siap dalam mengjalani program PPL dengan
segal a problematikanya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa
FKIP Universitas Abulyatama yang menjalani
program PPL pada semester gasal tahun akademik
2016/2017. Sejumlah 48 responden dari tujuh
program studi berpartisipasi pada penelitian ini.
Metode deskriptif digunakan untuk
mengidentifikasi problematika yang dihadapi
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mahasiswa calon guru selama menjalani program
PPL. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
angket tertutup berskala likert yang diadaptasi dari
Gana and Andaya (2015). Data dianalisis

menggunakan  statistika  deskriptif untuk
mengetahui  frekuensi (f) mahasiswa yang
mengalami  problematika selama  menjalani
program PPL.

3. HASIL PENELITIAN

Anadlisis terhadap data angket menunjukkan
bahwa mahasiswa caon guru Universitas
Abulyatama menghadapi beragam problematika
selama menjalani program PPL. Problematika yang
paing umum dihadapi berkaitan dengan rasa
percaya diri, pengelolaan kelas, penguasaan
kurikulum dan materi gjar, penguasaan terhadap
metode dan strategi pembelgjaran, serta
pengevaluasian hasil belgjar siswa.

Percaya Diri

Rasa takut dan tidak percaya diri merupakan
salah satu problematika utama yang dihadapi
responden. Kehadiran guru berpengalaman di
ruang belajar merupakan situasi yang paling umum
memicu timbulnya rasa tidak percaya diri ini (f =
19). Sebagian responden juga menyatakan bahwa
mereka mengalami rasa stress yang berlebihan
dalam mengerjakan tugas-tugas selama menjalani
program (f = 15).

Selain ketiadaan pengalaman mengajar di
ruang kelas secara nyata, kurangnya penguasaan
akan materi gjar serta kesulitan mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh merupakan salah satu sebab
utama yang diduga menjadi pemicu munculnya
rasa tidak percaya diri. Hal ini sgaan dengan
penelitian Ulla (2016) yang menemukan bahwa
ketidak percayaan diri mahasiswa calon guru dalam
menjalankan pembelagjaran selain disebabkan oleh
kesadaran akan kenyataan bahwa mereka belum
menyandang status guru juga diakibatkan oleh
kesulitan untuk mengaplikasikan teori yang
diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktek
nyata dalam ruang belgjar.

Pengelolaan Kelas

Responden menyatakan bahwa mereka
kesulitan menahan siswa keluar masuk kelas (f =
19), tidak mampu menyelesaikan masalah
kedisiplinan dengan efektif (f = 18) serta kesulitan
mengelola kelas secara mandiri tanpa bantuan
calon guru lainnya ataupun guru pamong (f = 18).
Lebih lanjut, responden juga mengalami kesulitan
daam menjalankan rutinitas harian  seperti
memastikan papan tulis bersih kembali setelah
digunakan (f = 18).

Masalah pada aspek pengelolaan kelas
sering kali  berhubungan dengan minimnya
pengalaman mahasiswa calon guru dalam
mengelola kelas. Timbulnya masalah juga sering
kali diakibatkan oleh pola fikir baik dari siswa
ataupun calon guru itu sendiri bahwa mahasiswa
calon guru bukanlah guru. Coskun (2013) juga
menjelaskan bahwa pola fikir ini diperburuk
dengan dirasakannya ketidakpercayaan  diri
mahasiswa calon guru oleh siswa secara langsung.
Gabungan dari faktor-faktor tersebut menjadikan
pengelolaan kelas khususnya terkait masalah
kedisiplinan sebagai tantangan tersendiri bagi
mahasiswa calon guru. Veenman (1984)
mengemukakan  bahwa  pengelolaan  kelas
khususnya terkait kedisiplinan merupakan masalah
klask bagi guru pemula. Marciniak (2015)
menjelaskan bahwa masalah kedisiplinan juga
dapat diakibatkan oleh ketidaksiapan guru dalam
menjalankan pembelgjaran. Ketika guru tidak
mampu mempertahankan perhatian siswa terhadap
materi gar maka siswa akan  memiliki
kecendrungan untuk melakukan hal lain yang dapat
mengganggu situsi di dalam kelas.

Penguasaan kurikulum serta metode dan strategi

pembelajaran

Data angket  menunjukkan  bahwa
problematika dan kendala terbesar lainnya yang
dihadapi pada praktek mengajar adalah

ketidaksiapan, baik dalam mempersiapkan bahan
mengajar (f = 14), maupun strategi mengagjar (f =
16) yang mengakibatkan bahwa calon guru
seringkali tidak mengetahui apa yang harus mereka
sampaikan (f = 14). Lebih lanjut responden
melaporkan bahwa mereka mengalami kendala
dalam memilih aktivitas yang tepat pada saat
memberikan pengajaran pada materi yang berbeda-
beda (f = 21), mempersiapkan bahan kurikulum
yang diantaranya berupa Rancangan Pembelajaran
(f = 18), mengintegraskan nilai-nilai yang
ditetapkan pemerintah ke dalam materi gjar (f =
19), mempersiapkan tugas yang beragam (f = 16),
menyesuaikan pembelgjaran dengan kemampuan
siswa yang berbeda-beda (f = 17) dan menjaga
minat belgar siswa selama pembelgaran
berlangsung (f = 18). Responden juga menyatakan
mereka seringkali hanya mampu mengajar topik
tertentu sgja (f = 15) dan  kesulitan untuk
memberikan pengajaran secara tidak terencana (f =
17).

Kurangnya pengalaman, penguasaan materi
dan ketidakseriusan dalam mengajar diduga
menjadi penyebab utama dari problematika yang
dihadapi mahasiswa calon guru ketika melakukan
pengjaran. Hal ini sgalan dengan hasil penelitian
Ganal and Andaya (2015) yang mengemukakan
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bahwa calon guru melakukan kesalalahan ketika
mengajar diakibatkan kurangnya pengalaman.
Coskun (2013) juga menemukan bahwa selain
kesulitan dalam memilih metode yang tepat dalam
melakukan pembelgjaran, calon guru seringkali
keliru dalam menilai kemampuan siswa sehingga
materi atau tugas yang diberikan dapat sgja terlalu
mudah atau terlalu sulit. Yang pada gilirannya akan
mempengaruhi minat belgjar siswa.

Evaluas Hasil Belajar Siswa

Kesulitan menginterpretasikan hasil ujian
dengan menggunakan statistik sederhana (f = 18),
membuat pertanyaan dengan tipe yang berbeda-
beda (f = 15) serta kurang memiliki pengetahuan
dalam menciptakan strategi penilaian ujian tulis
yang akurat (f = 15) merupakan problematika
utama lainnya yang dialami responden selama
menjalani program PPL. Hal ini menunjukkan
dengan jelas kurangnya kemampuan mahasiswa
calon guru terkait metode-metode evaluasi hasil
belgjar. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Ganal
& Andaya (2015) yang menjelskan bahwa kesulian
dalam melakukan evaluas hasil belgjar siswa dan
menginterpretasikannnya menunjukkan kurangnya
pemahaman, apresiasi dan aplikasi terkait prinsip-
prinsip dalam menyusun ujian, menganalisa dan
mengaplikasikan hasil ujian untuk meningkatkan
kualitas pembelgjaran dan hasil belgjar.

Rekomendasi Penyelesaian Problematika

Problematika yang dialami mahasiswa calon
guru selama menjalani  praktek mengajar
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
merupakan problematika yang umum dihadapi oleh
guru pemula (Coskun, 2013; Gana & Andaya,
2015; Sarigoban, 2010; Ulla, 2016; Veenman,
1984). Sebahagian dari problematika khususnya
terkait pengelolaan kelas dan menyelesaikan
masalah kedisiplinan akan dapat teratasi dengan
sendirinya melalui  bertambahnya pengalaman
mengajar (Coskun, 2013, Darling-Hammond et al.,
2002; Marciniak, 2015; Turley et al., 2006;
Veenman, 1984). Namun disisi lain beberapa
problematika membutuhkan perhatian lebih lanjut
khususnya terkait dengan penguasaan materi gjar,
kurikulum, metode pembelgjaran dan evaluasi hasil
belgjar siswa.

Solus yang dapat ditawarkan untuk
mengatas problematika ini diantaranya adalah
dilakukannya observasi proses mengajar di sekolah
oleh mahasiswa calon guru untuk mengamati
bagaimana proses belgar berlangsung sebelum
mereka mengambil program PPL. Observasi
diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa untuk
menjalani program serta mengurangi tekanan yang
mungkin dihadapi selama menjalani program PPL.

Adanya fasilitas konseling bagi mahasiswa yang
mengalami  tekanan emos juga perlu untuk
dipertimbangkan.

Lebih lanjut  kurangnya penguasaan
mahasiswa calon guru terkait materi gar,
kurikulum metode dan strategi pembelgjaran serta
evaluas hasil belgjar siswa menunjukkan adanya
kekurangan pada saat perkuliahan. Hal-hal ini perlu
mendapatkan penekanan lebih lanjut oleh dosen
pengampu mata kulish untuk memastikan
mahasiswa calon guru dapat mengaplikasikan ilmu
yang diperolehnya pada saat melakukan pengajaran
di sekolah. Pembimbingan dan kerjasama yang
lebih baik antara supervisor, guru pamong dan
mahasiswa calon guru juga perlu untuk
ditingkatkan.

4. SIMPULAN

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi problematika yang dialami
mahasiswa caon guru FKIP  Universitas
Abulyatama selama menjalani praktek mengajar di
sekolah pada program PPL. Berdasarkan anaisis
hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa
mahasiwa calon guru mengalami  berbagai
problematika selama menjalani program PPL.
Problematika yang paling umum dihadapi
diantaranya berkaitan dengan rendahnya rasa
percaya diri, kurangnya kemampuan mengelola
kelas, kurangnya penguasaan terhadap materi gjar,
metode dan strategi pembelgjaran, serta kurangnya
kemampuan melakukan evalusi hasil belgjar siswa.
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